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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

      Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting bagi suatu negara 

karena berkaitan dengan kualitas sumber daya manusia (SDM) generasi 

penerusnya. Untuk melahirkan SDM yang berkualitas diperlukan 

pendidikan yang berkualitas pula. SDM yang berkualitas diperlukan untuk 

mewujudkan tujuan pembangunan nasional. Menurut Nana Syaodih & 

Erliana (2012: 2), pendidikan berfungsi membantu peserta didik dalam 

pengembangan dirinya yaitu pengembangan semua potensi, kecakapan, 

serta karakteristik pribadinya ke arah yang positif, baik bagi dirinya 

maupun lingkungannya. Keberhasilan dan kegagalan dalam pendidikan 

sangat dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang berlangsung di kelas. 

Kegiatan pengajaran dan pendidikan di sekolah akan berhasil jika kegiatan 

belajar di kelas dapat dikendalikan oleh pendidik dengan baik dan dengan 

memberikan layanan belajar yang berkualitas kepada peserta didiknya 

(Syaiful Sagala, 2010: 32). Guru sebagai ujung tombak dan penggerak 

kemajuan pendidikan diharapkan mampu menciptakan suasana belajar 

yang efektif dengan memilih metode pembelajaran yang tepat agar siswa 

dapat meraih hasil belajar yang baik.  

      Salah satu faktor yang perlu dipertimbangkan oleh guru dalam memilih 

metode  pembelajaran  adalah  karakteristik  siswa.  Setiap  siswa memiliki 



2 
 

karakteristik yang berbeda satu sama lain. Ada siswa yang memiliki 

motivasi berprestasi tinggi dan ada yang memiliki motivasi berprestasi 

rendah. Siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi cepat bosan 

dengan tugas-tugas rutin sehingga guru perlu membuat variasi dalam 

pembelajaran termasuk pemberian tugas. Sebaliknya, siswa yang memiliki 

motivasi berprestasi rendah memerlukan pengarahan dari guru dalam 

proses pembelajaran.  

      Geografi merupakan salah satu mata pelajaran yang memerlukan 

banyak variasi dalam pembelajaran agar siswa tidak bosan dan dapat 

memahami materi yang diajarkan dengan baik, sehingga dapat mencapai 

kompetensi yang diharapkan secara optimal. Berdasarkan observasi awal 

di Sekolah Menengah Atas (SMA) Kolombo, realita yang dijumpai di 

lapangan, pembelajaran geografi masih dominan menggunakan metode 

ceramah. Penerapan metode yang tidak bervariasi menyebabkan siswa 

kurang tertarik, cenderung jenuh dan bosan terhadap pelajaran geografi. 

Pada saat pembelajaran berlangsung, ada siswa yang bermain handphone, 

mengobrol, mengantuk bahkan tidur di kelas, serta sering berpura-pura 

izin ke toilet agar bisa keluar dari kelas. Siswa bersikap pasif dalam 

kegiatan belajar-mengajar. Saat guru bertanya kepada semua siswa dan 

meminta siswa yang mengetahui jawabannya untuk mengangkat tangan, 

siswa masih kurang aktif berpartisipasi dan kurang merespon pertanyaan 

dengan baik, bahkan terkadang guru terpaksa menjawab sendiri 

pertanyaaan yang telah diberikan kepada siswa. Metode ceramah menuntut 



3 
 

guru berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran, sedangkan siswa hanya 

mendengar, mencatat, dan mengungkapkan pendapat apabila diberi 

kesempatan oleh guru. Hal ini menyebabkan aktivitas siswa dalam 

kegiatan pembelajaran menjadi kurang. Aktivitas dan minat belajar siswa 

yang rendah berpengaruh terhadap perolehan hasil belajar siswa. Prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran geografi di kelas X SMA Kolombo 

dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1: Rata-Rata Nilai Mid Semester Kelas X SMA Kolombo 

No Kelas Jumlah 

Siswa 

Rata-rata 

Nilai Mid 

Semester 

Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) 73 

<73 ≥73 

1. XA 17 49,4 16 orang 1 orang 

2. XB 20 54,9 18 orang 2 orang 

3. XC 17 59,3 16 orang 1 orang 

Total 54  50 4 
   Sumber: Rekap nilai mata pelajaran geografi SMA Kolombo 2013/2014 
 

      Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran geografi di 

SMA Kolombo adalah 73. Berdasarkan tabel di atas, nilai sebagian besar 

siswa berada di bawah skor minimal KKM. Dari 54 orang siswa di kelas X 

hanya empat orang atau 7% siswa yang mencapai nilai di atas KKM. 

Kondisi ini cukup mengkhawatirkan apabila terus berlanjut dan tidak 

segera di atasi. 

      Metode ceramah memiliki keunggulan dibandingkan dengan metode 

lain dalam beberapa hal. Pada kondisi tertentu, metode ini lebih tepat 

diterapkan daripada metode lain. Namun, pada kondisi yang lain yang 

menuntut keaktifan siswa, metode ceramah kurang tepat digunakan. 

Seperti halnya dengan metode ceramah, metode pembelajaran lainnya pun 
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juga memiliki keterbatasan-keterbatasan pada aspek tertentu. Oleh karena 

itu, guru geografi diharapkan mampu menguasai banyak metode 

pembelajaran agar proses pembelajaran dapat meraih hasil yang optimal. 

Menurut Nursid Sumaadmadja (2001: 71), guru geografi bukan hanya 

dituntut untuk mampu mengajar dan belajar, melainkan juga dituntut untuk 

dapat mengembangkan kemampuan anak didik belajar (learning to learn). 

      Think-Talk-Write (TTW) merupakan salah satu metode pembelajaran 

yang dapat digunakan guru dalam pembelajaran di kelas. Metode ini 

menjadikan siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran. Kelebihan 

dari metode pembelajaran ini yaitu aktivitas think dapat meningkatkan 

keterampilan siswa dalam membedakan dan mempersatukan ide yang 

disajikan dalam teks bacaan. Aktivitas talk memungkinkan siswa untuk 

terampil berbicara serta dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai 

materi yang dipelajari. Proses talking dapat membantu guru mengetahui 

tingkat pemahaman siswa dalam belajar geografi. Aktivitas write dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir dan menulis.  

      Metode TTW lebih menekankan pada aktivitas belajar siswa, bukan 

aktivitas mengajar guru. Penggunaan metode TTW diharapkan mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan uraian di atas, maka  

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Metode 

Think-Talk-Write (TTW) terhadap Hasil Belajar Geografi berdasarkan 

Motivasi Berprestasi Siswa Kelas X di SMA Kolombo Sleman 

Yogyakarta”. 
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B. Identifikasi Masalah 

      Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, masalah penelitian 

dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Siswa merasa jenuh dengan metode pembelajaran yang kurang 

bervariasi. 

2. Siswa cenderung bersikap pasif dalam kegiatan pembelajaran. 

3. Aktivitas dan minat belajar siswa masih kurang. 

4. Hasil belajar siswa masih belum optimal. 

5. Metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru belum variatif. 

6. Belum diterapkannya metode pembelajaran yang dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa, salah satunya adalah TTW. 

 

C. Pembatasan Masalah 

      Mengingat keterbatasan yang ada pada peneliti, maka dalam penelitian 

ini, peneliti membatasi permasalahan yang akan dibahas pada: 

1.  Hasil belajar siswa masih belum optimal. 

2. Belum diterapkannya metode pembelajaran yang dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa, salah satunya adalah TTW. 

 

D. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan pada pembatasan masalah, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 



6 
 

1. Bagaimanakah pengaruh metode TTW terhadap hasil belajar geografi 

kelas X di SMA Kolombo Sleman Yogyakarta? 

2. Adakah perbedaan hasil belajar geografi siswa dengan motivasi 

berprestasi tinggi antara yang menggunakan metode TTW dengan 

yang menggunakan metode konvensional? 

3. Adakah perbedaan hasil belajar geografi siswa dengan motivasi 

berprestasi rendah antara yang menggunakan metode TTW dengan 

yang menggunakan metode konvensional? 

4. Adakah interaksi antara metode pembelajaran dan motivasi berprestasi 

dalam mempengaruhi hasil belajar geografi? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

1. Pengaruh metode TTW terhadap hasil belajar geografi kelas X di 

SMA Kolombo Sleman Yogyakarta. 

2. Perbedaan hasil belajar geografi siswa dengan motivasi berprestasi 

tinggi antara yang menggunakan metode TTW dengan yang 

menggunakan metode konvensional. 

3. Perbedaan hasil belajar geografi siswa dengan motivasi berprestasi 

rendah antara yang menggunakan metode TTW dengan yang 

menggunakan metode konvensional. 

4. Interaksi antara metode pembelajaran dan motivasi berprestasi dalam 

mempengaruhi hasil belajar geografi. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah 

keilmuwan, khususnya dalam mata pelajaran geografi di sekolah 

menengah atas. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam mata pelajaran geografi. 

b. Bagi Guru 

Metode TTW diharapkan dapat menjadi alternatif metode yang 

digunakan dalam pembelajaran geografi di kelas sehingga siswa 

hasil belajar siswa dapat meningkat. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan dan referensi 

dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada 

mata pelajaran geografi. 

 


